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ABSTRACT: One of the professional teacher's role is as 'initiator', the ability to know
and understand the condition of students, socio-cultural environment, talent, tendency,
parents and community conditions, the subjects, as well as successes and failures of
students. Technically, the teacher was said as initiator if he has several features such
as developing or improving the existing teaching model that is more perfect and finding
new things in the teaching learning process. lnitiator teachers is constantly applying
new ideas in the classroom. He is able to combine theory and practice, and describe
instructional textbooks with learners real life. He is always motivating his students to
criticize what is and has been learned, adjusted tothe situation of the global community.
Government's efforts in developing the professionalism of teachers has not ended.
One of the obstacles that has not been realized is the absence of inner organizational
shifts (human and psychological environment) that supports the professional
development of teachers, and the difficulty of changing the mindset of teachers.
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PENDAHULUAN
Setelah Hiroshima dan Nagasaki
hancur ketika dikirimi paket bom atom
oleh Amerika Serikat pada tahun t942,
pertanyaan pertama yang mengusik
kegundahan Kaisar Hirohito (Kaisar
)epang pada waktu itu) adalah masih
berapa banyak guru dan tenaga kesehatan
yang masih sehmat dari pemboman tersebut?
Peristiwa tersebut pada dasarnYa
membawa pesan universal betapa penting-
nya guru dan tenaga para medis bagi suatu
bangsa, sehingga ketika berada dalam
keadaan katastropis, perhatian pertama
dari seorang pemimpin bangsa adalah
nasib para guru dari bangsa tersebut.
Guru bertugas mendidik dan mem-
belajarkan peserta didiknya agar dapat
menguasai sejumlah kompetensi. Oleh
karena itu, seorang guru harus memiliki
sejumlah kompetensi. Antara lain kom-
petensi pedagogik (mengajar), kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional (UU RI No. 14/
2005 tenang Guru dan Dosen, Bab IV10).
Kompetensi kepribadian (pers onality)
inihh yang akan kita lihat lebih jauh dalam
konteks ini. Karena kompetensi ini hingga
saat sekarang masih banyak diper-
tanyakan stakeholders, apalagi di zaman
carut-marut seperti sekarang ini.
APAKAH GURU SAUTH MENGAJAR?
Dilihat dari banyak sisi, pentingnya
mengaja4, dan bagaimana guru mengajar
di kelas, ditengarai sebagai hal yang
sangat penting. Begitu pentingnya
mengajar hingga disebutkan secara
khusus di dalam kebijakan-kebijakan
pendidikan kontemporer di negara
Indonesia yang terkait dengan "beban
kerja guru" yang selama ini kita kenal
Banyak hasil penelitian menunjukkan
bahwa para guru sekolah dasar yang
"progresif" atau "tradisional" hanya
membawa sedikit keberhasilan "prestasi
belajar" (Bennet dalam Muijs, D &
ReynoHs, D.,2008: 2). SelanjuErya, dalam
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